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SUSUNAN PERSIDANGAN 
 
1) Suhartoyo        (Ketua) 
2) Saldi Isra         (Anggota) 
3) Anwar Usman       (Anggota) 
4) Arief Hidayat       (Anggota) 
5) Wahiduddin Adams      (Anggota) 
6) Enny Nurbaningsih       (Anggota) 
7) Daniel Yusmic P. Foekh      (Anggota) 
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Pihak yang Hadir: 
 
A. Pemohon: 
 

1. Rita Marlina 
2. Andro Buwono 
3. Budi Hariadi  
4. Ayu Indrawati 

 
B. Kuasa Hukum Pemohon: 

 
1. Ignatius Supriyadi 
2. Janteri 

 
C. Pemerintah: 

 
1. Purwoko 
2. Surdiyanto 
3. Wahyu Jaya Setia 
4. Ibrahim Reza 
5. Lukman Hakim 

 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Kita mulai persidangan. Perkara Nomor 84/PUU-XXI/2023 dibuka 
dan persidangan dinyatakan terbuka untuk umum. 

 
 

 
Selamat siang, assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk kita 
sekalian. Diperkenalkan untuk Pemohon yang hadir siapa? 
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: IGNATIUS SUPRIYADI 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Yang hadir saya, Ignatius Supriyadi dan 
Janteri dari Kuasa Hukum. Kemudian dari Pemohon I, PT Aquarius 
Pustaka Musik ada Ibu Rita Marlina dan Pak Andro Buwono. Sedangkan 
dari Pemohon II, Bapak Budi Hariadi dan Ibu Ayu Indrawati. Untuk Ibu 
Melly Goeslaw mohon maaf tidak bisa hadir, Yang Mulia. Demikian, 
terima kasih. 
 

3. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Baik, dari Pemerintah? 
 

4. PEMERINTAH: PURWOKO 
 

 Ya, terima kasih, Yang Mulia. Kami dari Kuasa Presiden, hadir dari 
sebelah kanan saya, Bapak Surdiyanto, kemudian Bapak Wahyu Jaya, 
saya sendiri Purwoko, kemudian sebelah kiri saya Bapak Ibrahim Reza, 
dan sebelah kirinya lagi Bapak Lukman Hakim, Yang Mulia. Terima kasih.  
 

5. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Baik, jadi Persidangan hari ini adalah untuk … agendanya untuk 
mendengarkan ahli dari Pemohon … maaf, dari Presiden. Tapi 
berdasarkan laporan dari Kepaniteraan, Pemerintah atau Presiden mohon 
penundaan karena ahlinya belum siap atau bagaimana? Supaya 
dijelaskan, nih!  
 

6. PEMERINTAH: SURDIYANTO 
 

 Ya, terima kasih, Yang Mulia. Kami yang pertama seyogianya ingin 
menghadirkan 2 orang ahli, tapi kami meralat, untuk 1 ahli. Kemudian 
karena ini akhir tahun, kami kesulitan untuk mempersiapkan. Jadi, kita 
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belum siap secara administratif, secara administrasi gitu, sehingga kami 
minta ditunda. Dan kemarin kami sudah firm ya, ketemu dengan ahli ya, 
kita akan menghadirkan Prof. Ahmad Ramli, Yang Mulia, dan beliau juga 
sudah siap. Tetapi karena secara administrasi kita enggak bisa 
memenuhi, kita meminta ditunda. Demikian, Yang Mulia.  
 

7. KETUA: SUHARTOYO 
 

 Ya, nanti Mahkamah akan menentukan untuk penundaannya 
dengan memberitahukan, karena ini masih menyusun agenda-agenda 
persidangan di awal tahun. Yang penting, dipersiapkan saja untuk ahli 
dan keterangannya 2 hari kerja sebelumnya, termasuk CV dan izin dari 
kampus kalau yang bersangkutan dari akademisi. Paham ya, Pak, ya? 
Begitu ya, Pemohon, Kuasa Hukum, dan Prinsipal? 
 

8. KUASA HUKUM PEMOHON: IGNATIUS SUPRIYADI 
 

 Baik, Yang Mulia.  
 

9. KETUA: SUHARTOYO 
 
 Penundaannya nanti menunggu pemberitahuan dari MK dan MK 
akan memberikan pemberitahuan dengan memperhatikan tenggang 
waktu yang cukup. Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.  

 
 

  
 

 
 

Jakarta, 19 Desember 2023 
  Panitera 

Muhidin 
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